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PENDAHULUAN

Tafsir Al-Qur'an memiliki berbagai pendekatan dalam memahami konsep syukur, termasuk tafsir
yang dikembangkan oleh Muhammad Al-Khulli dan M. Quraish Shihab. Keduanya memiliki
perspektif yang menarik dalam menafsirkan makna syukur serta hikmah yang terkandung dalam
Al-Qur'an, meskipun dengan pendekatan yang berbeda. Muhammad Al-Khulli, seorang mufasir
kontemporer dari dunia Arab, lebih banyak menggunakan pendekatan linguistik dan analisis
kebahasaan dalam memahami ayat-ayat syukur (Istiqgomah & Azhan, 2022). Dalam pandangannya,
kata “syukur” berasal dari akar kata syakara yang berarti "menampakkan kebaikan" atau
"menghargai nikmat." Al-Khulli menyoroti bahwa dalam Al-Qur'an, syukur bukan sekadar ucapan
terima kasih kepada Allah, tetapi juga perwujudan nyata dari rasa terima kasih tersebut dalam
bentuk amal dan ketaatan. Dia menekankan bahwa syukur tidak hanya berbentuk lisan, tetapi
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harus mencakup perbuatan yang sesuai dengan kehendak Allah. Dalam tafsirnya, ia menjelaskan
bahwa ketika seseorang bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah, ia harus menggunakan
nikmat tersebut dengan cara yang benar dan tidak menyalahgunakannya untuk hal-hal yang
negatif.

M. Quraish Shihab, seorang mufasir Indonesia, mendekati konsep syukur dengan lebih banyak
merujuk pada aspek psikologis dan sosial. Dalam tafsirnya, terutama dalam Tafsir Al-Mishbah,
Quraish Shihab menjelaskan bahwa syukur adalah kesadaran manusia terhadap nikmat yang
diterima dan bagaimana nikmat tersebut digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah serta
memberi manfaat bagi sesame. Menurutnya, syukur memiliki tiga tingkatan, yaitu syukur dengan
hati (mengakui bahwa semua nikmat berasal dari Allah), syukur dengan lisan (mengucapkan pujian
kepada Allah), dan syukur dengan perbuatan (memanfaatkan nikmat sesuai dengan kehendak-
Nya). Ia menyoroti bahwa dalam Islam, konsep syukur tidak hanya bersifat individual, tetapi juga
harus berdampak sosial. Seseorang yang bersyukur seharusnya menggunakan nikmat yang
dimilikinya untuk membantu orang lain dan menciptakan kesejahteraan social (Karimulloh et al.,
2021).

Dalam membandingkan kedua tafsir ini, dapat ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan
mendasar. Dari segi persamaan, baik Al-Khulli maupun Quraish Shihab sepakat bahwa syukur
bukan hanya tentang ucapan lisan, tetapi juga harus tercermin dalam tindakan nyata. Keduanya
juga menekankan bahwa syukur merupakan bentuk ibadah yang memiliki dampak besar terhadap
kehidupan manusia. Dalam berbagai ayat Al-Qur'an, seperti dalam Surah Ibrahim ayat 7
("Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu") dan Surah
Lugman ayat 12 ("Dan barang siapa bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya
sendiri"), dijelaskan bahwa syukur memiliki konsekuensi yang jelas: semakin banyak seseorang
bersyukur, semakin banyak nikmat yang akan diberikan oleh Allah (Isnayani, 2019). Namun,
terdapat beberapa perbedaan dalam pendekatan keduanya. Al-Khulli lebih menekankan aspek
kebahasaan dan struktur kata dalam memahami makna syukur. Ia mengkaji akar kata dan
maknanya dalam berbagai konteks, serta membandingkan dengan penggunaan dalam bahasa Arab
klasik. Baginya, pemahaman syukur harus didasarkan pada analisis linguistik agar tidak terjadi
penyimpangan dalam interpretasi makna Al-Qur'an. Menurut (Nufus et al., 2017) Quraish Shihab
lebih banyak mengaitkan syukur dengan realitas kehidupan manusia, terutama dalam konteks
sosial dan spiritual. Ia menyoroti bahwa syukur bukan sekadar pemahaman akademik tentang
makna kata, tetapi harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai sarana mendekatkan diri
kepada Allah dan membangun hubungan yang lebih baik dengan sesama manusia.

Dari segi hikmah yang terkandung dalam Al-Qur'an tentang syukur, kedua mufasir ini juga
memiliki perspektif yang unik. Al-Khulli menyoroti bahwa hikmah utama dari syukur adalah
sebagai pengingat bahwa manusia tidak boleh kufur terhadap nikmat Allah. Ketika seseorang
bersyukur, ia akan lebih sadar bahwa semua yang dimilikinya hanyalah titipan dari Allah, sehingga
ia tidak akan bersikap sombong atau meremehkan orang lain. Syukur juga menjadi sarana untuk
menjaga keseimbangan dalam kehidupan, karena dengan bersyukur, seseorang tidak akan mudah
merasa kekurangan atau iri terhadap nikmat yang dimiliki orang lain (Syukkur, 2022). Quraish
Shihab menambahkan bahwa hikmah dari syukur adalah membentuk karakter manusia yang lebih
positif dan harmonis dengan lingkungan sekitarnya. Ia menjelaskan bahwa orang yang bersyukur
cenderung lebih bahagia, lebih optimis, dan memiliki hubungan sosial yang lebih baik. Dengan
bersyukur, seseorang tidak hanya menjaga hubungan baik dengan Allah, tetapi juga dengan
manusia lainnya (Ayu & Syukur, 2020). Dalam perspektifnya, masyarakat yang memiliki budaya
syukur cenderung lebih stabil dan sejahtera, karena individu-individu dalam masyarakat tersebut
tidak hanya fokus pada kekurangan, tetapi juga pada kelebihan yang mereka miliki dan bagaimana
mereka dapat berbagi dengan sesama.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library
research) untuk menganalisis komparasi antara tafsir karya Muhammad Al-Khulli dan M. Quraish
Shihab mengenai konsep syukur serta hikmah yang terkandung dalam Al-Qur'an. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian bersifat eksploratif dan deskriptif, yang bertujuan untuk memahami dan
membandingkan interpretasi kedua mufasir berdasarkan sumber-sumber primer, seperti kitab
tafsir mereka, serta sumber sekunder berupa jurnal, buku, dan penelitian terdahulu.

Data dikumpulkan melalui analisis dokumen yang mencakup pemahaman linguistik, konteks
historis, serta pendekatan hermeneutika yang digunakan oleh masing-masing mufasir dalam
menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan syukur. Teknik analisis data dilakukan dengan cara
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan guna menemukan perbedaan dan
persamaan dalam metode tafsir yang digunakan oleh Al-Khulli dan Quraish Shihab. Penelitian ini
juga mempertimbangkan aspek sosial dan filosofis dalam memahami makna syukur dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi
dalam memahami lebih dalam bagaimana kedua mufasir menginterpretasikan konsep syukur dan
hikmah yang terkandung dalam Al-Qur'an dari perspektif yang berbeda.

DISKUSI

Konsep syukur dalam Islam merupakan aspek fundamental yang mencerminkan hubungan
manusia dengan Allah serta dengan sesama. Dalam Surat Lugman ayat 12, Allah menegaskan
bahwa syukur merupakan bagian dari kebijaksanaan yang diberikan kepada Lugman, di mana
siapa pun yang bersyukur akan mendapatkan manfaat bagi dirinya sendiri, sedangkan yang kufur
tidak akan merugikan Allah sedikit pun (Hambal, 2021). Tafsir Amin Al-Khulli dan Quraish Shihab
menawarkan perspektif berbeda namun saling melengkapi dalam memahami makna syukur dalam
ayat ini. Amin Al-Khulli, dengan pendekatan sastra dalam tafsirnya, menjelaskan bahwa syukur
tidak hanya berupa pengakuan lisan terhadap nikmat Allah, tetapi juga melibatkan kesadaran
penuh atas nikmat tersebut serta implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Menurutnya,
syukur harus mencakup tiga aspek utama, yaitu kesadaran akan nikmat, ungkapan syukur secara
lisan, dan pemanfaatan nikmat sesuai dengan kehendak Allah. Dalam konteks pendidikan Islam,
Al-Khulli menekankan bahwa peserta didik tidak hanya diajarkan untuk memahami konsep syukur
secara teoritis, tetapi juga diajak untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sosial, seperti
menggunakan ilmu yang mereka pelajari untuk kemaslahatan umat (Maulana & Marfu’ah, 2023).

Quraish Shihab menafsirkan syukur dalam ayat ini melalui pendekatan kontekstual dengan
menekankan dua dimensi utama dalam sikap syukur, yaitu dimensi vertikal (hubungan dengan
Allah) dan dimensi horizontal (hubungan dengan sesama manusia). Menurutnya, bersyukur tidak
hanya berarti mengakui bahwa segala sesuatu berasal dari Allah, tetapi juga menyalurkan nikmat
tersebut untuk kebaikan Bersama (Gani et al., 2021). Dalam perspektif pendidikan Islam, konsep ini
berarti bahwa seorang pelajar yang bersyukur atas ilmu yang diperolehnya akan menggunakannya
untuk tujuan yang positif, seperti menyebarkan pengetahuan dan membantu mereka yang
membutuhkan, bukan untuk kesombongan atau merugikan orang lain. Quraish Shihab juga
menyoroti bahwa hikmah yang diberikan kepada Lugman dalam ayat ini berkaitan erat dengan
kebijaksanaan dalam memanfaatkan nikmat. Sehingga, pendidikan Islam yang berlandaskan nilai
syukur tidak hanya mengajarkan siswa untuk menerima ilmu dengan baik, tetapi juga menekankan
pentingnya kebijaksanaan dalam penggunaannya.

Berdasarkan kedua tafsir ini, terdapat beberapa hikmah dari Surat Lugman:12 yang dapat menjadi
landasan dalam pendidikan Islam. Pertama, pendidikan Islam harus membangun karakter peserta
didik agar memiliki sikap syukur yang tidak hanya bersifat individual, tetapi juga berdampak
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sosial. Seseorang yang bersyukur akan lebih menghargai ilmu dan berusaha menggunakannya
untuk kebaikan, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengabdian kepada
masyarakat (Nafi'in et al., 2019). Kedua, pendidikan harus menanamkan hikmah, di mana peserta
didik tidak hanya memahami ilmu secara teoritis, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
menggunakannya secara bijaksana dan bertanggung jawab. Ketiga, sikap syukur dalam pendidikan
dapat menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi, karena individu yang bersyukur akan lebih
menghargai kesempatan yang diberikan dan tidak menyia-nyiakan peluang untuk meningkatkan
kualitas dirinya. Keempat, pendidikan berbasis syukur juga akan menciptakan generasi yang lebih
sadar akan keberagaman dan pentingnya berbagi manfaat dengan sesama, sesuai dengan prinsip
hablun minallah wa hablun minannas.

Konsep syukur dalam Surat Lugman:12 tidak hanya menjadi ajaran spiritual, tetapi juga memiliki
implikasi besar dalam pendidikan Islam. Perbandingan antara tafsir Amin Al-Khulli dan Quraish
Shihab menunjukkan bahwa sikap syukur dalam pendidikan tidak hanya berkaitan dengan aspek
kognitif, tetapi juga harus diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata yang mencerminkan
kesadaran moral dan sosial. Dengan menanamkan nilai syukur sebagai bagian dari sistem
pendidikan, Islam tidak hanya membentuk generasi yang cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas moral, kepedulian sosial, dan kebijaksanaan dalam menjalani kehidupan
(Masruroh, 2019). Dalam dunia tafsir Al-Qur'an, berbagai metode digunakan oleh para mufasir
untuk menggali makna ayat-ayat suci. Muhammad Al-Khulli dan M. Quraish Shihab adalah dua
mufasir yang memiliki pendekatan yang berbeda dalam menafsirkan konsep syukur dalam Al-
Qur'an. Al-Khulli lebih dikenal dengan pendekatan linguistik dan rasionalnya, sedangkan Quraish
Shihab cenderung mengombinasikan metode tafsir klasik dan kontemporer dengan pendekatan
kontekstual. Perbedaan metodologi tafsir ini memberikan warna tersendiri dalam memahami
makna syukur dan implikasinya dalam kehidupan manusia (Rahimah, 2022).

Muhammad Al-Khulli merupakan seorang mufasir yang terkenal dengan pendekatan linguistik
dan analisis strukturalnya dalam menafsirkan Al-Qur'an. Dalam menafsirkan konsep syukur, Al-
Khulli menekankan analisis bahasa, struktur kalimat, dan makna etimologis kata-kata yang
digunakan dalam Al-Qur'an. la berusaha mengungkap makna asli dari kata "syukur" berdasarkan
akar kata dan penggunaannya dalam berbagai konteks ayat. Kata "syukur" dalam bahasa Arab
berasal dari akar kata syakara, yang berarti pengakuan dan penghargaan terhadap nikmat yang
diberikan oleh Allah. Al-Khulli menelaah bagaimana kata ini digunakan dalam Al-Qur'an, baik
dalam bentuk kata kerja maupun kata benda, untuk memahami pesan yang ingin disampaikan oleh
Allah kepada manusia (Purwanti, 2021).

Selain pendekatan linguistik, Al-Khulli juga menggunakan metode tafsir rasional yang berusaha
menjelaskan konsep syukur melalui pendekatan logis. Ia melihat bahwa syukur bukan hanya
sekadar ucapan terima kasih kepada Allah, tetapi juga mencakup pengakuan secara intelektual dan
pengamalan dalam bentuk perbuatan. Baginya, syukur harus dimanifestasikan dalam perilaku
yang mencerminkan penghargaan terhadap nikmat yang diberikan, seperti menggunakan nikmat
tersebut sesuai dengan tuntunan agama dan untuk kemaslahatan umat (Nur & Zamimah, 2022).
Dengan pendekatan ini, Al-Khulli menekankan pentingnya pemahaman mendalam terhadap teks
Al-Qur'an agar umat Islam tidak hanya memahami syukur sebagai konsep teologis, tetapi juga
sebagai prinsip kehidupan yang berdampak pada kesejahteraan individu dan masyarakat.

M. Quraish Shihab memiliki pendekatan tafsir yang berbeda dalam memahami konsep syukur.
Sebagai seorang mufasir kontemporer, Quraish Shihab mengombinasikan metode tafsir tahlili
(analitis) dengan pendekatan kontekstual. Dalam tafsirnya, ia tidak hanya menjelaskan makna kata
"syukur" berdasarkan analisis linguistik, tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial dan budaya
yang melatarbelakangi turunnya ayat. Quraish Shihab meyakini bahwa syukur adalah konsep yang
memiliki dimensi spiritual, sosial, dan psikologis yang saling berkaitan (Eka, 2017).
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Menurut Quraish Shihab, syukur dalam Al-Qur'an tidak hanya berarti ucapan terima kasih kepada
Allah, tetapi juga merupakan sebuah sikap hidup yang harus tercermin dalam tindakan sehari-hari.
Ia mengaitkan konsep syukur dengan berbagai aspek kehidupan, seperti ekonomi, sosial, dan
politik. Dalam tafsirnya, ia sering memberikan contoh konkret bagaimana sikap syukur dapat
membentuk masyarakat yang harmonis dan sejahtera. Misalnya, dalam konteks ekonomi, syukur
dapat diwujudkan dengan tidak melakukan pemborosan dan selalu menggunakan rezeki dengan
cara yang bermanfaat bagi orang lain. Dalam konteks sosial, syukur berarti saling berbagi dan
membantu sesama, terutama mereka yang kurang beruntung (Prasetiawati, 2017). Salah satu
keunikan pendekatan Quraish Shihab dalam menafsirkan syukur adalah integrasinya dengan
kajian psikologis. Ia menyoroti bahwa sikap syukur memiliki dampak positif terhadap kesehatan
mental seseorang. Menurutnya, orang yang selalu bersyukur cenderung memiliki ketenangan batin
dan kebahagiaan dalam hidupnya, karena ia mampu menerima segala keadaan dengan ikhlas dan
melihat sisi positif dari setiap kejadian. Hal ini selaras dengan berbagai penelitian modern yang
menunjukkan bahwa praktik syukur dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan
mengurangi tingkat stress (Khodijah et al., 2023).

Perbedaan mendasar lainnya antara Al-Khulli dan Quraish Shihab adalah dalam cara mereka
memahami relasi antara syukur dan kufur. Dalam pandangan Al-Khulli, syukur dan kufur adalah
dua konsep yang saling bertentangan secara linguistik dan teologis. Ia menekankan bahwa orang
yang tidak bersyukur berarti telah mengingkari nikmat Allah, dan hal ini dapat mengarah pada
kekufuran. Menurut (Wardania et al.,, 2023) Quraish Shihab melihat bahwa syukur dan kufur
memiliki hubungan yang lebih kompleks. la menafsirkan kufur dalam konteks syukur tidak selalu
berarti penolakan terhadap agama, tetapi bisa juga bermakna ketidaksadaran manusia dalam
menghargai nikmat yang dimilikinya. Bagi Quraish Shihab, syukur bukan hanya kewajiban agama,
tetapi juga merupakan cara untuk menjaga keseimbangan hidup dan meningkatkan kualitas
spiritual seseorang.

Dalam hal metodologi, Al-Khulli lebih menekankan aspek linguistik dan rasionalitas dalam
memahami teks, sedangkan Quraish Shihab lebih menitikberatkan pada pendekatan kontekstual
dan integratif yang mencakup berbagai aspek kehidupan. Pendekatan Al-Khulli lebih bersifat
akademis dan sistematis, dengan analisis kata dan makna yang mendalam. Pendekatan Quraish
Shihab lebih bersifat aplikatif dan relevan dengan kehidupan modern, sehingga tafsirnya lebih
mudah dipahami oleh masyarakat umum (Choiroh, 2023). Dari perbedaan metodologi ini, dapat
disimpulkan bahwa tafsir Al-Khulli lebih cocok digunakan dalam kajian akademik yang
membutuhkan analisis linguistik dan rasional yang mendalam. Sedangkan tafsir Quraish Shihab
lebih relevan bagi mereka yang ingin memahami konsep syukur dalam perspektif yang lebih luas
dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Kedua metode ini saling melengkapi dalam memahami
pesan Al-Qur'an mengenai syukur, di mana pendekatan akademis memberikan landasan teoritis
yang kuat, sedangkan pendekatan kontekstual memberikan pemahaman yang lebih praktis dan
relevan dengan realitas social (Purwanti, 2021).

Dengan memahami perbedaan metodologi tafsir ini, umat Islam dapat lebih bijak dalam memilih
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan mereka dalam memahami konsep syukur dalam Al-
Qur'an. Jika seseorang ingin memahami syukur dari sudut pandang linguistik dan logis, maka tafsir
Al-Khulli dapat menjadi rujukan yang tepat. Namun, jika ingin memahami bagaimana syukur
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka tafsir Quraish Shihab bisa menjadi pilihan
yang lebih sesuai. Kedua mufasir ini memberikan kontribusi yang berharga dalam menggali makna
syukur dalam Al-Qur'an, sehingga umat Islam dapat mengambil hikmah dari kedua pendekatan
ini untuk meningkatkan kualitas kehidupan spiritual dan sosial mereka (Kurniati et al., 2023).

Dalam kajian tafsir Al-Qur’an, konsep syukur menjadi salah satu tema sentral yang banyak dikaji
oleh para mufasir. Syukur bukan sekadar bentuk ekspresi terima kasih kepada Allah, tetapi juga
memiliki makna yang lebih luas terkait kesadaran, penerimaan, serta pemanfaatan nikmat dengan
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bijak. Dua tokoh mufasir yang memiliki kontribusi besar dalam menafsirkan makna syukur dalam
Al-Qur'an adalah Muhammad Al-Khulli dan M. Quraish Shihab (Faujiah & Elfairuza, 2019).
Keduanya memiliki persamaan dan perbedaan dalam cara menafsirkan hikmah yang terkandung
dalam ayat-ayat tentang syukur, baik dari segi metodologi maupun sudut pandang teologis dan
aplikatif. Baik Muhammad Al-Khulli maupun Quraish Shihab sepakat bahwa syukur merupakan
salah satu bentuk ketaatan manusia kepada Allah. Keduanya menegaskan bahwa syukur bukan
hanya terkait dengan ucapan, tetapi juga harus diwujudkan dalam perbuatan dan sikap hidup.

Dalam hal ini, kedua mufasir ini memiliki kesamaan dalam melihat syukur sebagai konsep
multidimensional yang tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga memiliki dampak sosial, ekonomi,
dan psikologis dalam kehidupan manusia. Mereka juga sama-sama berpendapat bahwa syukur
memiliki kaitan erat dengan kebahagiaan dan kesejahteraan manusia, baik secara individu maupun
kolektif. Dari sisi metodologi, Muhammad Al-Khulli lebih dikenal dengan pendekatan linguistik
dan rasionalnya dalam menafsirkan Al-Qur'an (Danang Wiharjanto & Yayat Suharyat, 2022). Ia
meneliti kata "syukur” dari segi akar kata, makna gramatikal, serta konteks penggunaannya dalam
ayat-ayat Al-Qur’an. la mengungkap bahwa kata "syukur" dalam bahasa Arab berasal dari akar
kata syakara, yang berarti pengakuan terhadap nikmat. Dari sini, Al-Khulli berpendapat bahwa
hikmah utama yang terkandung dalam ayat-ayat syukur adalah pemahaman mendalam terhadap
nikmat yang diberikan oleh Allah serta kesadaran manusia untuk menggunakannya secara
bertanggung jawab. la menafsirkan bahwa seseorang yang bersyukur akan lebih mampu
memanfaatkan nikmat secara optimal dan tidak menyia-nyiakannya. Dalam tafsirnya, Al-Khulli
juga menekankan pentingnya syukur sebagai bentuk pengakuan rasional terhadap kebesaran Allah
dan keadilan-Nya dalam memberi rezeki kepada makhluk-Nya (Mardiah, 2022).

M. Quraish Shihab memiliki pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif dalam menafsirkan
ayat-ayat tentang syukur. la tidak hanya meneliti makna linguistik kata "syukur," tetapi juga
melihat bagaimana konsep ini diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam tafsirnya,
Quraish Shihab menyoroti bahwa hikmah utama dari ayat-ayat syukur adalah bahwa sikap syukur
dapat meningkatkan kualitas hidup seseorang. Menurutnya, seseorang yang selalu bersyukur akan
lebih mampu menghadapi tantangan hidup dengan optimisme, karena ia menyadari bahwa segala
sesuatu yang diberikan Allah memiliki hikmah tertentu. Quraish Shihab juga mengaitkan syukur
dengan kesejahteraan psikologis (Ihsan, 2022). Dalam bukunya Tafsir Al-Mishbah, ia menjelaskan
bahwa sikap syukur dapat memberikan ketenangan batin dan menghindarkan seseorang dari rasa
iri atau tidak puas terhadap apa yang dimilikinya. Dengan bersyukur, seseorang akan lebih mudah
menerima kenyataan hidup dan menjalani kehidupan dengan penuh kebahagiaan. Dalam hal ini,
tafsir Quraish Shihab lebih bersifat praktis dibandingkan tafsir Al-Khulli yang lebih fokus pada
analisis linguistik.

Perbedaan lain yang mencolok antara kedua mufasir ini adalah dalam memahami relasi antara
syukur dan kufur. Al-Khulli melihat syukur dan kufur sebagai dua hal yang bertolak belakang
secara mutlak. Ia berpendapat bahwa orang yang tidak bersyukur berarti telah mengingkari nikmat
Allah dan cenderung akan terjerumus dalam kekufuran. Ia menafsirkan bahwa hikmah yang
terkandung dalam ayat-ayat syukur adalah sebagai peringatan kepada manusia agar tidak
terjerumus dalam sikap kufur akibat ketidakmampuan mereka dalam mengelola nikmat yang
diberikan. Sebaliknya, Quraish Shihab melihat bahwa syukur dan kufur bukan hanya sekadar dua
hal yang bertolak belakang, tetapi juga merupakan spektrum yang memiliki berbagai tingkat
pemahaman (Iskandar et al., 2021). Ia menjelaskan bahwa kufur dalam konteks syukur tidak selalu
berarti keluar dari Islam, tetapi bisa juga bermakna ketidaksadaran seseorang dalam menghargai
nikmat yang dimilikinya. Menurut Quraish Shihab, hikmah dari ayat-ayat syukur adalah bahwa
manusia harus selalu mengasah kesadaran mereka agar dapat melihat nilai dari setiap nikmat yang
diberikan, sekecil apa pun nikmat tersebut. Syukur bukan hanya merupakan kewajiban agama,
tetapi juga merupakan cara untuk menjaga keseimbangan hidup dan meningkatkan kualitas
spiritual seseorang.
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Dalam hal penerapan syukur dalam kehidupan sosial, kedua mufasir ini juga memiliki perspektif
yang berbeda. Al-Khulli lebih menekankan pada aspek individu dalam bersyukur, di mana
seseorang harus memahami nikmat yang diberikan dan menggunakannya secara benar. Ia
menafsirkan bahwa hikmah utama dari ayat-ayat syukur adalah agar manusia dapat mengelola
sumber daya yang diberikan Allah dengan bijak dan tidak menyia-nyiakannya. Dalam konteks ini,
tafsir Al-Khulli lebih bersifat normatif dan teoritis. Quraish Shihab melihat bahwa syukur juga
memiliki dimensi sosial yang sangat penting (Prasetiawati, 2017). Ia menafsirkan bahwa seseorang
yang bersyukur seharusnya juga berkontribusi dalam kesejahteraan sosial, misalnya dengan
berbagi rezeki kepada orang lain dan menggunakan nikmat yang dimilikinya untuk kebaikan
bersama. Ia menyoroti bahwa hikmah dari ayat-ayat syukur adalah untuk menciptakan masyarakat
yang lebih harmonis dan penuh kepedulian. Dalam pandangan Quraish Shihab, seseorang yang
benar-benar bersyukur tidak hanya menikmati nikmat untuk dirinya sendiri, tetapi juga berusaha
agar nikmat tersebut dapat dirasakan oleh orang lain (Khodijah et al., 2023).

Dari perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa tafsir Muhammad Al-Khulli lebih bersifat
akademis dan sistematis, dengan pendekatan linguistik yang mendalam dalam memahami konsep
syukur. Ia menyoroti hikmah dari ayat-ayat syukur sebagai bentuk pengakuan terhadap nikmat
Allah dan sebagai peringatan agar manusia tidak terjerumus dalam kekufuran. Menurut (Wardania
et al,, 2023) tafsir Quraish Shihab lebih kontekstual dan aplikatif, dengan menekankan bahwa
hikmah utama dari ayat-ayat syukur adalah peningkatan kualitas hidup, baik secara individu
maupun sosial. Pendekatan Quraish Shihab lebih relevan dengan kehidupan modern, karena
mengaitkan syukur dengan aspek psikologis, sosial, dan kesejahteraan mental.

Dengan memahami persamaan dan perbedaan antara kedua mufasir ini, umat Islam dapat
memperoleh perspektif yang lebih luas mengenai konsep syukur dalam Al-Qur’an. Tafsir Al-Khulli
dapat digunakan sebagai rujukan akademik bagi mereka yang ingin mendalami makna linguistik
dan teologis dari syukur, sedangkan tafsir Quraish Shihab lebih sesuai bagi mereka yang ingin
memahami bagaimana syukur dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kedua pendekatan
ini saling melengkapi dalam memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hikmah
yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an tentang syukur (Faujiah & Elfairuza, 2019).

SIMPULAN

Dari analisis terhadap Surat Lugman:12 berdasarkan tafsir Amin Al-Khulli dan Quraish
Shihab, dapat disimpulkan bahwa syukur bukan sekadar ungkapan lisan, tetapi merupakan
kesadaran penuh akan nikmat Allah yang diwujudkan dalam tindakan nyata. Amin Al-Khulli
menekankan bahwa syukur harus mencakup kesadaran terhadap nikmat, pengakuan secara lisan,
dan pemanfaatan nikmat sesuai kehendak Allah, sehingga dalam konteks pendidikan Islam, peserta
didik diajarkan untuk tidak hanya memahami ilmu secara teoritis, tetapi juga mengamalkannya
dalam kehidupan sosial. Sementara itu, Quraish Shihab menyoroti dua dimensi syukur, yaitu
hubungan dengan Allah dan hubungan dengan sesama manusia, yang berarti bahwa pendidikan
Islam harus menanamkan sikap syukur agar peserta didik tidak hanya menghargai ilmu, tetapi juga
menggunakannya untuk kebaikan umat.

Hikmah yang terkandung dalam Surat Lugman:12 menunjukkan bahwa syukur dapat
menjadi landasan utama dalam pendidikan Islam, karena membentuk karakter peserta didik agar
lebih menghargai ilmu, memiliki motivasi belajar yang tinggi, serta mampu menggunakannya
secara bijaksana dan bertanggung jawab. Selain itu, pendidikan berbasis syukur juga dapat
menciptakan generasi yang memiliki kesadaran sosial, kepedulian terhadap sesama, dan komitmen
untuk memberikan manfaat bagi masyarakat. Dengan demikian, implementasi nilai syukur dalam
sistem pendidikan Islam tidak hanya mencetak individu yang cerdas secara akademis, tetapi juga
memiliki integritas moral dan kebijaksanaan dalam menjalani kehidupan.
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